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upah. Kristus adalah tuan dan kamu hama-Nya.” 

Kolose 3:23-24 

 

It’s good to start over. It will be scary but you will see what you’re relly 

made of; it’s best opportunity to achieve what you never thought you 

could. 
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ABSTRAK 

 

PENGARUH LOCUS OF CONTROL, SELF EFFICACY DAN TIME 

BUDGET PRESSURE TERHADAP KINERJA AUDITOR (STUDI 

EMPIRIS PADA AUDITOR DI KAP KOTA PALEMBANG) 

 

Oleh: 

 

Kristina Natalia Marbun 

 

Audit merupakan suatu evaluasi dan pemeriksaan terhadap laporan 

keuangan yang bertujuan untuk memberikan opini kewajaran atau kelayakan 

sehingga menghasilkan laporan keuangan yang relevan dan handal. Pengguna 

hasil laporan keuangan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) menginginkan adanya 

pemeriksaan yang sesuai dengan standar audit yang telah ditetapkan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris dan menganalisis pengaruh locus 

of control, self efficacy dan time budget pressure terhadap kinerja auditor di 

Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Palembang. Jenis data yang digunakan 

pada penelitian ini ialah data primer yang diperoleh dengan cara menyebarkan 

kuesioner. Responden dalam  penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Kantor 

Akuntan Publik (KAP) di Kota Palembang. Pengambilan sampel dengan metode 

Purposive Sampling dengan total sampel sebanyak 45 responden. Teknik analisis 

yang dilakukan ialah uji analisis regresi berganda dengan menggunakan program 

SPSS 23.0 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel locus of control, self 

efficacy dan time budget pressure berpengaruh positif dan signifikanterhadap 

kinerja auditor. 

Kata Kunci: Locus of Control, Self Efficacy, Time Budget Pressure, Kinerja 

Auditor 

 

 

Ketua,                 Anggota,        

 

 

H. Aspahani, S.E., M.M., Ak                    Efva Octavina Donata G, S.E., M. Si., Ak.,CA      

NIP. 196607041992031004                     NIP. 198610262015042002  
 

Mengetahui, 

Ketua Jurusan Akuntansi 

 

 

 

    
Arista Hakiki, S.E., M. Acc., Ak., CA 

            NIP. 197303171997031002 



xi 
 

ABSTRACT 

 
THE EFFECT OF LOCUS OF CONTROL, SELF EFFICACY AND TIME 

BUDGET PRESSURE ON AUDITOR'S PERFORMANCE 

IN PUBLIC ACCOUNTING FIRM AT PALEMBANG CITY 

 

By: 

 

Kristina Natalia Marbun 

 

 Audit is an evaluation and examination of financial reports that aims to 

provide a fairness or feasibility opinion to produce relevant and reliable financial 

reports.Users of the results of financial reports by the Public Accounting Firm 

(KAP) want an audit following the established audit standards. This study aims to 

examine the effect of locus of control, self efficacy, and time budget pressure on 

the performance of auditors in Public Accountant Firm at Palembang City. The 

type of data used in this study is primary data obtained by distributing 

questionnaires. Respondents in this study were auditors who worked at the Public 

Accounting Firm (KAP) in Palembang City. Sampling was done by using the 

Purposive Sampling method with a total sample of 45 respondents. The analysis 

technique used is multiple regression analysis using the SPSS 23.0 program. The 

results showed that the variables of locus of control, self efficacy and time budget 

pressure had a positive and significant effect on the auditors performance. 

 

Keyword: Locus of Control, Self Efficacy, Time Budget Pressure and Auditor 

Performance 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan perusahaan di era globalisasi ini sudah sangatlah pesat. 

Perkembangan tersebut pastinya akan mempengaruhi perekonomian suatu 

negara. Maka dari itu dibutuhkan informasi keuangan yang andal dan 

didalamnya dibutuhkan seorang yang dapat dipercaya untuk meyakinkan pihak 

luar yang akan memiliki dasar untuk menyalurkan dana-dana mereka ke usaha-

usaha yang beroperasi secara efisien dan memiliki posisi keuangan yang sehat. 

Karakteristik kualitatif laporan keuangan menurut Financial Accounting 

Standards Board (1974) No.2 adalah laporan keuangan disajikan secara 

relevan dan dapat diandalkan. Hal tersebut wajib dipenuhi karena menurut 

SAK terdapat tujuh pihak yang berkepentingan atas informasi di laporan 

keuangan yaitu salah satunya auditor. Auditor dituntut untuk meningkatkan 

kinerjanya agar dapat bersaing di era kompetitif. 

Audit disini berfungsi untuk melakukan suatu proses pengevaluasian serta 

pengumpulan sesuatu bahan fakta yang diukur oleh auditor yang kompeten 

serta independen untuk dapat memastikan serta melaporkan kesesuaian data 

dengan bermacam kriteria ataupun opsi yang sudah diresmikan dari sesuatu 

entitas ekonomi (Arens, 2008). Menurut Mulyadi (2002:5) pihak yang 

berkompeten dimaksud adalah seorang auditor sebagai akuntan publik yang 
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memberikan jasa audit. Auditor ditugaskan untuk mengumpulkan dan 

memeriksa bukti audit untuk memastikan kesesuaian antara informasi dengan 

kriteria yang ditetapkan dan kemudian mengkomunikasikan terhadap user. 

Peranan auditor dalam hal ini sebagai mediator antara pemilik dengan manajer 

pada suatu perusahaan atau pemerintahan. Karena pihak luar perusahaan 

memerlukan jasa pihak ketiga untuk menilai keandalan dari 

pertanggungjawaban laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen maka 

pihak luar mengharapkan penilaian yang bebas dan tidak memihak terhadap 

informasi laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen. 

Pencapaian dari hasil kerja oleh auditor yang dimana ada tanggung jawab 

di dalamnya serta sebagai suatu tolak ukur untuk memastikan baik ataupun 

tidak pekerjaan yang sudah dilaksanakan merupakan pengertian dari kinerja 

auditor. Oleh sebab itu, kinerja auditor sangat menjadi atensi utama untuk 

publik dan paling utama untuk klien yang memakainya. Keyakinan dari publik 

serta pula klien sangat mempengaruhi akuntan publik yang berakibat pada 

kinerja auditor seperti keadaan kerja yang kurang efisien serta kondusif 

(Ngurah, Dicky, Bagus,&amp; Astika, 2018). 

 Auditor diharapkan menjajaki kebijakan peraturan serta hukum yang 

berlaku supaya pencapaian tersebut terjamin sebab menjajaki kebijakan 

rencana dengan baik serta benar. Kedudukan auditor sudah jadi pusat kajian 

dari studi di golongan akademis ( Utami &; Dwirandra, 2018). Menurut 

(Srimindarti, Hardiningsih, & Oktaviani, 2015) kondisi kerja yang kondusif 

dan kepercayaan dari masyarakat terhadap akuntan publik sebagai pihak yang 
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independen dalam melaksanakan audit laporan keuangan milik klien 

merupakan beberapa faktor penting yang mempengaruhi kinerja auditor.  

Keyakinan yang sangat besar diberikan kepada seorang auditor yang 

dipercaya dapat memberikan hasil laporan keuangan yang andal. Auditor akan 

bekerja keras untuk meminimalisir kesalahan yang mungkin terjadi, tetapi hal 

tersebut tidak dapat menjadi acuan bahwa auditor tidak pernah melakukan 

kesalahan atau kekeliruan. Didalam setiap pekerjaan tidak luput dari suatu 

permasalahan ataupun kekeliruan baik yang disengaja maupun tidak disengaja 

yang dilakukan oleh auditor Kantor Akuntan Publik. Berbagai macam 

fenomena kasus akuntansi perusahaan–perusahaan besar di negara Amerika 

seperti iEnron, Globali Crossing, PNC iFinancial iService, dan Ritei Aid 

iHamper semuanya melibatkan KAP besar seperti Thei Bigi Fivei yang dapat 

kita temui dan   dapatkan informasi langsung. KAP kelas menengah di negara 

lain juga pernah mengalami hal serupa, seperti RSMi Sluastroi Reydeli di 

Perancis yang melakukan kesalahan saat mengaudit atas Vivendii Universal. 

Kasus yang terjadi di Indonesia berupa 1. Adanya pemalsuan laporan 

keuangan yang dilakukan oleh akuntan publik Raden Motor untuk melakukan 

pinjaman ke Bank BRI pada tahun 2010. Pemalsuan laporan keuangan dibuat 

dengan tidak memasukan kegiatan kegiatan yang material yang seharusnya 

dimasukan ke dalam laporan keuangan Raden Motor. Pemalsuan ini 

mengakibatkan Bank BRI cabang jambi melakukan kesalahan dalam 

pemberian kredit karena Raden Motor mengalami macet bayar pinjaman 

sebesar 52 miliar. 2. Kegagalan audit atas laporan keuangan PT. Indosat Tbk 
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pada tahun 2011 yang dilakukan oleh partner Ernst and Young (EY) di 

indonesia yaitu Kantor Akuntan Publik Purwanto, Suherman dan Surja telah 

merekayasa laporan keuangan dengan gagal menyajikan bukti yang 

mendukung perhitungan atas sewa 4.000 menara seluler yang terdapat dalam 

laporan keuangan indosat. KAP tersebut memberikan opini Wajar Tanpa 

Pengecualian padahal perhitungan dan analisisnya belum selesai. Akibat kasus 

ini Ernst and Young Indonesia diberikan denda US$1 juta dan denda terhadap 

partner EY indoensia sebesar US$20.000 ditambah larangan berpraktek selama 

lima tahun. 3. Adanya pelanggaran prosedur audit oleh KAP Marlinna dan 

Merliyana Syamsul terhadap laporan keuangan PT. Sunprima Nusantara 

Pembiayaan (SNP Finance) tahun buku 2012 hingga 2016. Hasil pemeriksaan 

menyimpulakn bahwa KAP Marlinna dan KAP Merliyana Syamsul tisak 

melakukan prosedur yang sesuai dalam pembuatan laporan keuangan PT. 

Sunprima Nusantara Pembiayaan. (Sumber : Tempo.co; 

News.metro24jam.com; Hukumonline.com; Antikorupsi.org; Detiknews.com; 

Akuntanonline.com; data yang diolah, 2020). 

5. Adanya permasalahan di PT. Jiwasraya (Persero). Pada tahun 2016 - 

2017 KAP yang ditunjuk untuk mengaudit Jiwasraya merupakan 

PricewaterhouseCooper(PwC). PwC membagikan pandangan alami tanpa 

dispensasi atas informasi finansial konsolidasian PT. Asuransi Jiwasraya 

(Persero) serta entitas anaknya bertepatan pada 31 desember 2016. Keuntungan 

bersih jiwasraya dalam informasi finansial yang sudah di audit serta 

ditandatangani oleh pengaudit di PwC. Setelah itu pada bertepatan pada 10 
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Oktober 2018 Jiwasraya mempublikasikan tidak sanggup melunasi klaim 

pelayanan polis JS Saving Plan yang jatuh tempo, sepekan setelah itu Rini 

Soemarno berprofesi sebagai Menteri Negeri BUMN mengatakan asumsi 

terdapatnya fraud atas pengurusan pemodalan Jiwasraya. Kala audit BPK 

sepanjang 2015- 2016 jadi referensi, dalam audit itu dituturkan kalau industri 

banyak melaksanakan pemodalan pada asset berbahaya untuk mengejar balasan 

hasil alhasil melalaikan prinsip kehati- hatian. Akibatnya Jiwasraya mengalami 

gagal bayar terhadap polis tersebut dan menimbulkan modal Jiwasraya 

semakin sedikit. Kerugian negara diperkirakan kehilangan  menggapai Rp 13, 7 

Miliyar (Lorina, 2017). 

6. Kasus yang terjadi pada PT Garuda Indonesia Tbk 2018 yang 

dilakukan oleh KAP Tanubrata Susanto, Fahmi, Bambang. Dilansir dari portal 

berita yang dipublikasikan oleh CNN Indonesia, terdapat ketidaksamaan 

mengenai catatan transaksi yang mengakibatkan timbulnya kontroversi serta 

selaku komisaris garuda Indonesia tidak menandatangi laporan keuangan 

tersebut. Kekeliruan ini membuktikan akuntan publik tidak taat terhadap 

standar audit yang berlaku serta tidak adanya pertimbangan mengenai fakta 

yang ada seusai tanggal pelaporan keuangan. Kesalahan yang diperbuat auditor 

ialah memberikan opini bahwasannya kinerja perusahaan tersebut baik namun 

sebenarnya keadaan PT Garuda Indonesia mengalami kerugian yang tinggi. 

Oleh sebab itu, Kementrian Keuangan memberikan sanksi untuk KAP yang 

terlibat serta memberikan tanggung jawab untuk dapat melakukan perbaikan 

terhadap sistem pengendalian di KAP tersebut (CNN Indonesia, 2019). 
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Dari beberapa kasus yang telah terjadi maka kondisi dan situasi dari 

pelaksanaan kinerja auditor banyak dipertanyakan. Hal ini juga dapat 

memancing perhatian dan kepercayaan publik terhadap auditor yang dapat 

dihubungkan dengan krisis ekonomi dan berbagai contoh kasus lainnya, yang 

mana paling banyak disalahkan adalah auditor ysng ditunjuk untuk mengaudit 

perusahaan tersebut. Maka dari itu auditor dituntut untuk mengerjakan 

tugasnya dengan sebaik mungkin dan bertanggung jawab penuh dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai aturan dan kewajiban yang berlaku.  

Ada banyak sekali faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja dari seorang 

auditor yaitu faktor external dan faktor internal. Faktor pertama yang dapat 

mempengaruhi kinerja auditor yaitu locus of control. Locus iof control 

merupakan suatu paham atau istilah yang dikembangkan oleh Rotter (1966). 

Rotter  (1966) dalam Srimindarti et al., (2015) menyatakan bahwa individu 

maupun kelompok yang mengembangkan suatu ekspektasi mengenai 

kesuksesan mereka dalam situasi tertentu yang akan tergantung pada personal 

diri mereka sendiri (disebut dengan locus of control internal) maupun dapat 

ditentukan oleh pihak diluar dirinya (disebut locus of control external). 

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi kinerja auditor adalah self 

efficacy yang dimiliki oleh seorang auditor. Self Efficacy dapat diartikan 

sebagai kepercayaan seseorang terhadap dirinya sendiri bahwa dia dapat 

menjalankan sebuah tugas pada sebuah tingkatan tertentu dengan tujuan 

akhirnya yaitu pencapaian tugas yang menjadi salah satu faktor penting dalam 

aktivitas pribadinya. Self Efficacy berasal dari teori kognitif (social cognitive 
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theory) yang dikemukakan oleh Bandura (1999) dalam Suprapta & Setiawan 

(2017). Keadaan yang sering mempengaruhi motivasi, perilaku dan sikap 

individu adalah melalui berbagai proses berfikir terhadap teori dari 

pengetahuan dan perilaku anggota dan berbagai term yang diterima (Locke & 

Latham, 1991). Pada beberapa penelitian sebelumnya menunjukan bahwa self 

efficacy memberikan kontribusi signifikan pada pilihan tingkat tujuan individu. 

Kemudian faktor ketiga yang mempengaruhi kinerja auditor adalah time 

budget pressure. Setiap auditor yang selalu dituntut untuk dapat melaksanakan 

proses audit dengan seefesien mungkin dalam penggunaan biaya dan waktu 

untuk menyelesaikan tugasnya. Time budget pressure dalam suatu audit 

disusun dengan memprediksi waktu yang dibutuhkan pada setiap tahap dalam 

program audit untuk berbagai tingkat auditor dan menjumlahkan prediksi 

tersebut, yaitu dengan mengestimasi jumlah jam yang dibutuhkan oleh setiap 

level staf dan mengestimasi out of pocket cost. Time budget pressure yang 

diberikan oleh KAP kepada auditornya bertujuan untuk mengurangi biaya 

audit. Semakin cepat waktu pengerjaan audit, maka biaya pelaksanaan audit 

akan semakin kecil (Robbins P. Stephen,). 

Dari berbagai penelitian yang sudah penulis telaah sebelumnya hasil dari 

masing-masing faktor yang mempengaruhi kinerja auditor berbeda atau tidak 

signifikan. Di dalam penelitian terdahulu Sari & Helmayunita (2018) 

menemukan bahwa locus of control external berpengaruh negatif terhadap 

kinerja auditor. Namun dari beberapa penelitian lainnya juga menemukan 

bahwa locus of control external berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. 
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Self efficacy atau efikasi diri pada penelitian sebelumnya memberikan 

kontribusi signifikan pada pilihan tingkat tujuan individu. Penelitian yang 

dilakukan oleh Tutuk & Arsanti (2009) menyatakan bahwa self efficacy 

berpengaruh terhadap kinerja auditor. Dalam penelitian sebelumnya, hasil yang 

didapatkan dari pengaruh self efficacy terhadap kinerja berbeda dengan 

penelitian lainnya. 

Penelitian sebelumnya juga banyak menyimpulkan bahwa time budget 

pressure berdampak pada perilaku auditor yang cenderung melakukan hal-hal 

yang kurang memuaskan klien yaitu adanya disfungsional audit, biasanya 

dilakukan dengan premature sign off yaitu terlalu percaya kepada penjelasan 

dan presentasi dari klien. Kemudian individu tersebut gagal 

menginvestigasikan isu-isu relevan yang nantinya akan sangat berdampak pada 

kinerja auditor tersebut. Hasil dari penelitian Mahdy (2012) menunjukan 

bahwa time budget pressure mengakibatkan dampak negatif terhadap kinerja 

auditor. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Suprapta & Setiawan 

(2017) yang berjudul “Pengaruh Beban Kerja, Kepuasan Kerja, Self Efficacy 

dan Time Budget Pressure Terhadap Kinerja Auditor”. Pemilihan variabel 

independen dalam penelitian memiliki perbedaan dan persamaan dari 

penelitian terdahulu. Kesamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian 

sekarang ialah pada variabel independennya yang tetap menggunakan variabel 

self efficacy dan time budget pressure juga pada variabel dependennya yang 

tetap menggunakan variabel kinerja auditor. Terdapat juga perbedaannya pada 
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variabel independen tambahan yaitu locus of control yang menggantikan 

variabel beban kerja dan kepuasan kerja dari penelitian sebelumnya. Variabel 

locus of control atau kontrol kendali diduga juga berpengaruh terhadap kinerja 

auditor. Pada penelitian sebelumnya yang sering diteliti adalah locus of control 

external, sedangkan locus of control internal juga memiliki pengaruh yang 

sama dan hasilnya berbeda.. 

Pembaharuan berikutnya ialah terdapat di sampel penelitian yang 

berbeda, dimana jika penelitian terdahulu menggunakan sampel penelitian 

auditor di KAP Jakarta, DIY, Jawa Timur, Jawa Tengah, Bali, dan lain-lain. 

Penelitian ini memutuskan memilih sampel auditor di KAP Palembang dengan 

alasan Palembang merupakan ibukota dari Provinsi Sumatera Selatan yang 

dimana perusahaan-perusahaan sudah berkembang pesat sehingga keperluan 

akan memakai jasa audit dalam mengaudit laporan keuangan pun makin 

meningkat, maka dari itu semakin tingginya jumlah auditor yang bekerja di 

Palembang dan ditemukan beberapa kantor akuntan publik yang sudah berdiri 

dan berkembang dengan baik.  

Penelitian ini akan dilakukan pada auditor di Kantor Akuntan Publik kota 

Palembang yang telah terdaftar di Direktori IAPI. Dipilih Palembang karena 

provinsi ini memiliki industri yang cukup berkembang yang sangat 

membutuhkan jasa akuntan publik. Di samping itu, KAP yang berdomisili di 

Palembang sudah cukup representatif untuk menjadi subjek penelitian dengan 

kriteria KAP yang tidak terlalu besar. Dalam penelitian ini pengukuran kualitas 

audit ditinjau dari aspek pelaksanaan audit. Responden pada penelitian ini dari 
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lingkup auditor pimpinan KAP dan auditor – auditor yang melakukan audit.  

Dari latar belakang yaitu adanya keinginan publik akan laporan keuangan 

yang wajar dan andal dalam suatu perusahaan, beberapa contoh kasus yang 

terjadi di suatu perusahaan dikarenakan oleh kesalahan auditor yang dimana 

kinerja auditor menjadi pertanyaan bagi publik juga adanya perbedaan hasil di 

setiap penelitian terdahulu yang telah ditelaah menjadikan peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang lebih kompleks terhadap kinerja auditor dari 

judul “Pengaruh Locus of Control, Self Efficacy dan Time Budget Pressure 

terhadap Kinerja Auditor (Studi Empiris Pada Auditor di KAP kota 

Palembang)”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang masalah, maka 

riset ini akan menganalisa tentang Pengaruh Locus of Control, Self efficacy dan 

Time Budget Pressure terhadap Kinerja Auditor. Permasalahan dapat 

dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pengaruh Locus of Control Auditor terhadap Kinerja 

Auditor? 

2. Bagaimana Pengaruh Self Efficacy terhadap Kinerja Auditor? 

3. Bagaimana Pengaruh Time Budget Pressure terhadap Kinerja 

Auditor? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan makalah, penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

sebagai berikut: 
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1. Menguji Secara Empiris Pengaruh Locus of Control terhadap Kinerja 

Auditor. 

2. Menguji Secara Empiris Pengaruh Self Efficacy terhadap Kinerja 

Auditor. 

3. Menguji Secara Empiris Pengaruh Time Budget Pressure terhadap 

Kinerja Auditor. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini berdasarkan teoritis yang dilakukan guna 

untuk memperluas literature tentang kejadian atau persoalan yang telah 

dibahas serta dijelaskan yaitu pengaruh locus of control, self efficacy dan time 

budget pressure terhadap kinerja auditor. 

1.4.1 Manfaat Praktis  

Dalam prakteknya penelitian ini memiliki beberapa manfaat, antara lain: 

1. Bagi Praktisi, Diharapkan dapat menjalankan pemeriksaan akuntansi 

(auditing) khususnya pada auditor dengan memberikan masukan agar 

pemeriksaan tersebut sesuai berdasarkan prinsip akuntansi yang berlaku 

umum dan selalu menegakan Kode Etik Akuntansi sebagai profesi 

akuntan publik serta selalu mengevaluasi kebijakan yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan kinerja auditor di KAP Provinsi kota Palembang. 

2. Bagi Penulis, Dapat digunakan sebagai latihan dan penerapan disiplin 

ilmu yang diperoleh di bangku perkuliahan, serta dapat menambah 

pengalaman tentang menganalisis mengenai bagimana pengaruh yang 

terjadi antara variabel locus of control  auditor, self efficacy, dan time 
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budget pressure terhadap kinerja auditor pada kantor akuntan publik di 

Kantor Akuntansi Publik di kota Palembang. 

3. Bagi kalangan akademisi, Dapat memberikan pengetahuan tambahan 

wawasan dengan menambah referensi dari riset lainnya agar diperoleh 

hasil yang bermanfaat bagi peneliti yang akan datang dalam menganalisis 

mengenai pengaruh antara variable  locus of control, self efficacy dan 

time budget pressure terhadap kinerja auditor pada Kantor Akuntan 

Publik di Kota Palembang. 

1.5. Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan penelitian. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan dasar-dasar teori yang digunakan, membahas masalah yang 

terjadi di masyarakat, beberapa review penelitian terdahulu, kemudian 

membuat kerangka pemikiran serta merumuskan hipotesis-hipotesis penelitian 

untuk mendukung skripsi ini sehingga dapat menjawab masalah didalam 

penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang ruang lingkup dan jenis penelitian, jenis data, 

sumber data yang digunakan, variabel-variabel yang digunakan, serta cara 

analisis data dalam penulisan skripsi ini. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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Bab ini berisikan tentang deskripsi data dari populasi penelitian, sampel 

penelitian, analisis statistik deskriptif variabel penelitian, pengujian terhadap 

hipotesis yang dilakukan dan penyajian hasil dari pengujian hipotesis. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan kesimpulan dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya, 

keterbatasan penelitian serta saran yang dapat dipertimbangkan dalam 

penelitian selanjutnya. 
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